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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, 

maka secara garis besar dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Jenis-Jenis Ketidaktertiban Siswa di MTs. Assyafi’iyah Gondang adalah : 

a. Terlambat datang ke madrasah. 

b. Membolos saat jam pelajaran atau tidak masuk madrasah tanpa surat ijin. 

c. Menggunakan hp saat jam pelajaran. 

d. Melihat video porno. 

e. Memukul teman sampai pingsan. 

f. Mengolok-olok guru saat mengajar. 

g. Merusak fasilitas madrasah yaitu cctv. 

h. Tidak memakai seragam atau atribut yang sesuai dengan aturan. 

i. Tidak mengikuti sholat dhuhur berjama’ah 

2. Faktor yang Menyebabkan Ketidaktertiban Siswa di MTs. Assyafi’iyah 

Gondang adalah : 

a. Berangkat dari rumah siang, menunggu teman, dan nongkrong di tempat 

parkir menunggu bel masuk kelas. 

b. Ikut-ikutan teman dan merasa tidak enak badan. 

c. Ketidaksukaan dengan mata pelajaran. 

d. Kurangnya pengawasan dari orang tua maupun madrasah. 
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e. Belum bisa mengontrol diri dan emosi yang ada pada diri siswa. 

f. Tidak mau dihukum oleh guru mata pelajaran. 

g. Tidak menginginkan pengawasan dari pihak madrasah. 

h. Siswa yang lupa dan tidak berniat untuk mengikuti tata tertib. 

i. Siswa malas untuk sholat berjama’ah di madrasah dan berpura-pura 

behalangan. 

3. Cara Guru PAI Dalam Mengatasi Ketidaktertiban Siswa di MTs. 

Assyafi’iyah Gondang adalah : 

a. Guru PAI memberikan teguran, nasihat dan hukuman dengan membaca 

yasin tahlil di mushola dan bekerjasama dengan guru piket, guru BP dan 

kepala madrasah serta satpam madrasah. 

b. Memberikan teguran, nasehat dan hukuman yang sesuai dan pemanggilan 

orang tua untuk siswa yang sering melanggar. 

c. Melakukan pengawasan dengan berkeliling ke setiap kelas dan 

pengawasan lewat cctv. 

d. Memanggil wali murid ke madrasah dan meningkatkan bimbingan 

keagamaan melalui program pengembangan diri. 

e. Menyelesaikan masalah secara kekeluargaan. 

f. Memberikan sanksi berupa permintaan maaf kepada siswa yang 

mengolok-olok guru dan hukuman membuat soal dan jawaban. 

g. Membuat perjanjian tertulis dan menindaklanjuti apabila siswa 

melanggar kembali. 

h. Pemberian teguran dan hukuman yang sesuai. 
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i. Pemberian hukuman berupa menghafal surat-surat pendek. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, juga memperhatikan kegunaan hasil 

penelitian secara praktis sebagai termaktub dalam bab I, maka dapat penulis 

sampaikan saran sebagai berikut : 

1. Kepada Kepala Madrasah 

Supaya guru PAI bisa mengatasi ketidaktertiban siswa, maka 

sebaiknya realisasi atas fungsi sebagai pemimpin madrasah juga 

sebagai manajer maadrasah senantiasa dipertahankan sekaligus 

ditingkatkan. Dan bisa bekerjasama dengan semua pihak. 

2. Kepada guru PAI 

Supaya setiap layanan yang diberikan terhadap peserta didik guna 

mengatasi ketidaktertiban siswa berlangsung semakin efektif, maka 

pendekatan, pengontrolan dan pembinaan keagamaan setiap waktunya 

selama ini bisa tetap dipertahankan sekaligus ditingkatkan. 

3. Kepada peserta didik 

Supaya di masa mendatang dapat menjadi manusia yang cerdas 

sekaligus berkepribadian yang baik sesuai dengan tujuan pendidikan 

madrasah juga tujuan pendidikan nasional, sehingga dapat terhindar 

dari jahiliyahisasi di era globalisai. Seeloknya siswa senantiasa 

mentaati tata tertib yang ada di madrasah, karena apapun yang terjadi 

semua untuk peserta didik dapat maju dan lebih baik lagi. Serta tetap 

bisa menjada keimanan, berkahlak baik dan terus dalam jalan-Nya. 
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4. Kepada para orang tua peserta didik  

Supaya di masa mendatang para siswa dapat menjadi muslim- 

muslimah yang shalih-shalihah bermanfaat bagi kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Sebaiknya para orang tua 

siswa senantiasa menjaga anak-anak mereka dari pergaulan yang jelek 

dan selalu mengotrol dan mengawasi setiap perkembangan anak-anak. 

5. Kepada peneliti yang akan datang 

Mengingat bahwa hasil penelitian ini masih mempunyai kekurangan 

tertentu, sehingga supaya hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan 

yang bermanfaat. Untuk peneliti selanjutnya dapat memberikan 

sebuah relasi baru mengenai guru PAI dalam mengatasi 

ketidaktertiban siswa di sekolah. 


